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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia memiliki potensi lahan perkebunan karet yang paling luas di 

dunia, yakni 3,6 juta hektare area (ha), yang sebagian besar adalah perkebunan 

milik rakyat dengan produksi Indonesia mencapai 3,6 juta ton per tahun (Gapkindo, 

2015). Beberapa industri tertentu memiliki ketergantungan yang besar terhadap 

pasokan karet alam, salah satunya adalah industri ban yang merupakan pemakai 

terbesar karet alam (Zuhra, 2016). Industri dengan bahan baku karet dihadapkan 

pada permasalahan isu lingkungan berupa pencemaran lingkungan baik dari air 

limbah maupun udara, yang memerlukan perhatian khusus mengingat lokasinya 

yang sebagian besar berada di dekat pemukiman penduduk. Limbah dapat timbul 

dari bahan baku maupun proses produksi. Berdasarkan UU No. 32 tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, industrialisasi juga 

menimbulkan dampak dengan dihasilkannya limbah bahan berbahaya dan beracun, 

yang apabila dibuang ke dalam media lingkungan hidup dapat mengancam 

lingkungan hidup, kesehatan, dan kelangsungan hidup manusia serta makhluk 

hidup lain. Untuk mengatasi isu lingkungan tersebut, perlu dilakukan hilirisasi 

industri karet khususnya pada teknologi pengolahan karet remah dengan spesifikasi 

tertentu atau crumb rubber. Crumb rubber dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

macam kebutuhan, salah satunya dapat dimanfaatkan sebagai alternatif campuran 

pada industri pembangunan salah satunya sebagai bahan campuran beton. 

Beton karet adalah suatu campuran yang terdiri dari pasir dengan campuran 

karet, batu pecah atau agregat agregat lain yang dicampur jadi satu dengan suatu 

pasta yang terbuat dari semen dan air membentuk suatu massa mirip batuan. 

Terkadang satu atau lebih bahan aditif ditambahkan untuk menghasilkan beton 

dengan karakteristik tertentu, seperti kemudahan pengerjaan (workability), 

durabilitas, dan waktu pengerasan. Beton berkaret termasuk dalam bahan ringan, 

yang juga meliputi beton busa berkaret yang telah dikembangkan akhir-akhir ini 

dan menunjukkan kemampuan kedap air dan sifat mekanik yang dapat diterimai. 

Juga, kapasitas penyerapan energi beton karet terhadap beban impak meningkat 
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secara signifikan, yang dikaitkan dengan peningkatan gesekan partikel antara 

matriks semen dan partikel karet remah. Kapasitas penyerapan energi yang 

menonjol telah memungkinkan beton berkaret untuk meningkatkan ketahanan 

benturan elemen struktural terhadap beban dinamis dan benturan. 

Sifat dan prilaku ini menjadi point penting dan istimewa dari beton karet ini. 

Namun demikian, dari banyak penelitian menyatakan bahwa sifat mekanik dari 

beton karet dalam hal ini kuat tekan, kuat tarik, kuat lentur belum mampu menyamai 

sifat mekanik beton normal. Adanya kelemahan dan keistimewan yang di peroleh 

dari hasil penelitian yang menggunakan beton karet membuka peluang penelitian 

untuk pengembangan beton jenis ini. Beberapa metode yang dilakukan untuk 

meningkatkan kekutan mekanik dan perilaku beton karet adalah dengan 

memodifikasi atau memberi perlakuan tertentu terhadap karet remahnya atau crumb 

rubber itu sendiri. Beberapa penelitian modifikasi tersebut di treatment dengan cara 

pemanasan (heating) terhadap karet. Jadi pada percobaan ini karet dipanaskan atau 

bisa disebut dengan metode heating. Metode heating yang digunakan pada 

percobaan ini dengan cara karet (crumb rubber) yang telah di siapkan dengan 

jumlah yang di tentukan di panaskan menggunakan oven.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini menggunakan 

metode treatment perlakuan terhadap karet remah berupa pemanasan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rita Irmawaty dan Ahmad Aki Muhaimin 

(Irmawaty & Muhaimin, 2019) mendapatkan bahwa sifat mekanik yg di peroleh 

dari beton dan campuran crumb rubber menghasilkan kekuatan yang lebih baik 

dibandingkan dengan yang tanpa perlakuan oleh karena itu dalam penelitan ini 

digunakan perlakuan terhadap karet remah berupa pemanasan dengan variasi 

waktu. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian  ini, 

yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan crumb rubber 5%, 10% dan 15% yang 

telah dipanaskan menggunakan oven (heating) selama waktu 0,5 jam, 1 jam, 
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dan 1,5 jam  sebagai pengganti agregat halus terhadap sifat kuat tekan beton? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan crumb rubber 5%, 10% dan 15% yang 

telah dipanaskan (heating) selama waktu 0,5 jam, 1 jam, dan 1,5 jam sebagai 

pengganti agregat halus terhadap berat volume beton? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan crumb rubber 5%, 10% dan 15% 

yang telah dipanaskan (heating) selama waktu 0,5 jam, 1 jam, dan 1,5 jam  

sebagai pengganti agregat halus terhadap sifat kuat tekan beton. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan crumb rubber 5%, 10% dan 15% 

yang telah dipanaskan (heating) selama waktu 0,5 jam, 1 jam, dan 1,5 jam 

sebagai pengganti agregat halus terhadap berat volume beton. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persentase crumb rubber yang digunakan adalah 5%, 10% dan 15%. 

2. Lama waktu pemanasan crumb rubber selama 0,5 jam, 1 jam, 1,5 jam. 

3. Agregat halus yang digunakan adalah pasir, namun pasir disini akan 

dicampurkan dengan crumb rubber yang sudah disiapkan. 

4. Benda uji berbentuk kubus berukuran 15 cm x 30 cm. 

5. Pengujian kuat tekan beton pada umur 7, 14 dan 28 hari. 

6. Pengujian material mengacu pada ASTM (American Standard Testing and 

Material). 

7. Semen yang akan digunakan adalah semen batu raja. 

8. Split  yang akan digunakan dari lahat. 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan    data   pada   penelitian    ini    dapat    dilakukan    dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Pada penelitian ini, hasil dari data percobaan dan pengamatan secara 

langsung di laboratorium serta data yang didapatkan pada saat pengujian 
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dijadikan sebagai data primer. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data penelitian yang sudah 

ada. Data sekunder dalam penelitian ini berupa studi pustaka sebagai referensi 

yang berkaitan dengan pembahasan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai pengaruh 

persentase rubber dengan variasi W/B terhadap karakteristik beton geopolimer 

dijelaskan menjadi lima bagian. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dari   penelitian,   ruang   lingkup   penelitian,   metode   pengumpulan   data   dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori dari 

pustaka dan literatur tentang definisi beton geopolimer, material penyusun beton 

geopolimer, karakteristik beton geopolimer, komposisi campuran, dan pengujian 

beton geopolimer serta berisi penelitian terdahulu yang dijadikan acuan. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab   ini   membahas   tentang   spesifikasi   material   dan   alat   uji   yang 

digunakan, pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda 

uji, dan pengujian. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian slump flow, berat jenis, kuat tekan, dan penyerapan air. 

 

BAB 5 PENUTUP 
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 Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran 

untuk perbaikan penelitian selanjutnya.  
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